BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dapat penulis simpulkan sebagai berikut :

1. Kelas kata yang dapat dilekati joshi ~™(Z dan ~T%.

Kelas kata yang dapat diikuti oleh ~ @ (Z adalah sebagai berikut :

s = &5+ 7+ DI HIEH 72 DIZ

e SE + DI [>T DIC
Eeyaollia
72NNDIZ

s 7 W+ DI HNOI

BEnoT-DIT

BHLL20nWDlZ

T 25 Bl TREG+ 72+ DIz EFroiz

WBZ ST 72 DI

Berdasarkan bagan di atas dapat dipaparkan bahwa ~ @ {Z dapat melekat
pada 44 5 (meishi) ‘kata benda’, ®hiGA] (doushi) ‘kata kerja’, TZ%¥70 (keiyoushi)
‘kata sifat I’, dan JEZ®h7E (keiyoudoushi) “‘kata sifat 11’ dengan rumusan seperti

pada tabel.
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Kelas kata yang dapat diikuti oleh ~C %, adalah sebagai berikut :

Ay A+ TH WTH

i ~T+b BXTH
o< TH

JEA ] (~< ] OE+TH HELTH
BNLIR<TH

TEAS Bl EAEF+TH R TH

Berdasarkan bagan di atas dapat dipaparkan bahwa ~C %, dapat melekat

pada 4 i (meishi) ‘kata benda’, ®hFd (doushi) ‘kata kerja’, TE%¥7 (keiyoushi)

‘kata sifat I’, dan 22 #h7 (keiyoudoushi) ‘kata sifat 11’ dengan rumusan seperti

pada tabel.

Dari kedua tabel dapat terlihat penggunaan bentuk yang berbeda pada kata

yang dilekati kedua joshi.

2. Kategori semantik verba yang dapat dilekati joshi ~®™{Z dan ~T %.

Menurut kategori semantik verbanya ~@®{Z dapat diikuti oleh semua

verba baik verba stative, verba continuative, verba instantaneous, maupun verba

type 4.

verba stative -+ ™D (Z

H5HDIT

verba continuative + D2

o> TUNHDIT
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verba instantaneous+ ® 12 RN DIZ

verba type 4+ D |2 TN TWDHDIT

Menurut data semua verba dapat dilekati dengan ~ @ {Z. Selain itu
didapati juga bahwa verba terbanyak adalah verba continuative yang
menunjukkan aktivitas.

Menurut kategori semantik verbanya ~T% sama seperti ~@®|Z dapat
diikuti oleh semua verba baik verba stative, verba continuative, verba

instantaneous, maupun verba type 4.

verba stative + C HoTH

verba continuative+ C %, FNTH, A TH
verba instantaneous + T % KL TH, flFLTH
verba type 4+ T TINTWNTH

Sama seperti ~ @ |Z, menurut data semua verba dapat dilekati dengan
~T%. Selain itu didapati juga bahwa verba terbanyak adalah verba continuative

yang menunjukkan aktivitas.

3. Perbedaan makna antara joshi ~®{Z dengan ~T %,

Makna penggunaan ~ @ (Z dalam kalimat :
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Menyatakan pertentangan antara fakta yang berlawanan dengan hal yang
sewajarnya atau di luar dugaan.

Menambah makna pada kalimat yaitu perasaan penutur seperti rasa marah,
kecewa, sedih, heran, atau celaan.

Sebagai shuujoshi untuk penguatan makna yang mengandung perasaan
penutur seperti marah, kecewa, dan sebagainya sesuai dengan situasi dan
konteks kalimat sebelumnya.

Makna penggunaan ~ T %, dalam kalimat :

Membentuk kalimat pertentangan dengan pengandaian  (gyakusetsu no
kateijouken).

Membentuk kalimat pertentangan yang menyatakan fakta yang berlawanan
dengan hal yang semestinya atau di luar dugaan (kakuteijouken no
gyakusetsu).

Menyatakan kekontrasan antara dua hal.

Karena pada konteks kalimat terteantu keduanya dapat bermakna sama

yaitu ‘walaupun/meskipun’ ada kalanya ~ @™ (Z yang dipakai sebagai penghubung

antarklausa dalam kalimat dapat disulih dengan ~ T %,. Begitu pula dengan ~ T

%, ada kalanya dapat disulih dengan ~®|Z.

~ ® |Z vyang dapat disulih dengan ~ T % adalah kalimat yang

menyatakan fakta yang berlawanan dengan apa yang diharapkan atau yang

sewajarnya terjadi yang mengungkapkan rasa heran penutur. Akan tetapi rasa
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heran yang terungkap lebih kuat pada kalimat yang menggunakan ~ @ (Z
dibandingkan dengan kalimat yang menggunakan ~TH

Sedangkan ~ @™ (Z yang tidak dapat disulih dengan ~ T % adalah :
a) Kalimat yang menunjukkan kekecewaan atau kemarahan yang kuat, dan

kalimat yang mengungkapkan celaan atau sindiran.

b) Ketika ~®(Z berada pada akhir kalimat dan berfungsi sebagai shuujoshi.

~ T % yang dapat disulih dengan ~ @ |Z adalah kalimat yang
mengungkapkan dua fakta yang sedang maupun telah terjadi yang memiliki
hubungan pertentangan dengan yang sewajarnya terjadi atau di luar dugaan.
Perbedaannya terletak pada nuansa maknanya. Ketika kalimat yang menggunakan
~ T % disulih dengan ~ ™2 maka emosi penutur yaitu rasa heran tersirat
dengan jelas.

Sedangkan ~ T ¥ yang tidak dapat disulih dengan ~®|{Z adalah :
a) Kalimat yang berisi pengandaian yaitu sesuatu yang belum terjadi.

b) Pemakaian ~C % yang digunakan dua kali berturut-turut dalam satu kalimat.

c) ~C% yang berfungsi untuk menyatakan dua hal yang kontras.
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